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Abstrak—Penelitian ini merancang dan merakit alat sterilisasi 

yang disertai pengukur suhu tubuh dengan tujuan membantu 

pemerintah dalam pencegahan tersebarnya virus Covid-19 dengan 

cara memutus rantai penyebaran virus tersebut. Penelitian ini 

menggunakan Metode SISO fuzzy untuk menentukan pengaturan 

timer pada saat penyemprotan. Suhu tubuh normal manusia adalah 

35⁰C–37,5⁰C, namun ketika tubuh bereaksi terhadap benda asing 

yang masuk ke tubuh dan bersifat menginfeksi, maka suhu tubuh 

akan beadaptasi dan naik diatas 37,5⁰C. Ketika suhu tubuh diatas 

37,5⁰C, alat akan mendeteksi sehingga otomatis melakukan tindakan 

yaitu bunyi alarm yang menandakan bahwa suhu tubuh melebihi 

batas normal sehingga perlu diwaspadai dan ditindak sesuai prosedur 

deteksi COVID-19. Lama penyemprotan didasarkan pada kondisi 

objek, jika suhu tubuh diatas 37,5⁰C  maka penyemprotan otomatis 

berlangsung selama 60 second dan jika suhu tubuh objek normal 

maka penyemprotan berlangsung selama 30 second. 

Kata kunci—Bilik, Covid-19, Kontrol, Pengaturan Timer, SISO 

Fuzzy. 

I.  PENDAHULUAN 

Pandemic covid-19 yang terjadi di tahun 2020 secara 

spontan mengubah cara hidup masyarakat di seluruh negara 

khususnya Negara Indonesia [1][2]. Salah satu faktor 

penyebab cepatnya penyebaran covid-19 adalah mobilitas 

manusia yang tidak dapat dikendalikan. Dalam menangani 

permasalahan ini, pemerintah melakukan beberapa upaya 

seperti penutupan tempat-tempat yang berpotensi 

berkumpulnya orang banyak seperti sekolah, acara-acara yang 

mendatangkan orang banyak dan tempat-tempat hiburan 

dengan menetapkan status PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) [3][4][5]. 

Setelah diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB), masyarakat akan dihadapkan pada  new normal 

(pola hidup normal baru) [6][7][8]. Perubahan pola hidup 

selama masa pandemic memunculkan kebiasaan baru, 

kebiasaan inilah (hidup sehat serta mengikuti anjuran 

pemerintah) yang harus dipertahankan sehingga masyarakat 

bisa melakukan aktivitas secara normal dan terhindar cari 

covid-19 [9][10][11]. 

Upaya mencegah penyebaran covid-19 banyak dilakukan, 

salah satunya dengan memanfaatkan cairan desinfektan. 

Efektifitas penggunaan cairan desinfektan yang tadinya hanya 

digunakan pada benda mati dalam beberapa pekan ini banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembersih badan 

[12][13][14]. Menurut penelitian dikatakan bahwa pemakaian 

cairan desinfektan akan efektif bila mana pemilihan dan 

penggunaannya sesuai dengan kebutuhan [15][16][17]. Bilik 

desinfektan banyak digunakan dalam untuk mencegah 

penyebaran covid-19. Dengan memanfatkan mesin humidifier 

sederhana serta memanfaatkan mist maker guna penghasil 

uap[18], penggunaan bilik desinfektan akan semakin efektif 

karena dapat menghemat penggunaan cairan 

desinfektan[19][20]. 

Penelitian ini bertujuan mengatur timer dengan 

mengoptimalkan penggunaan uap desinfektan supaya lebih 

optimal dalam penyemprotan. Penyemprotan dilakukan 

berdasakan pengelompokan suhu objek dengan menggunakan 

metode SISO fuzzy 

II. METODOLOGI 

A. Blok Diagram Alat 

Bilik desinfektan dalam penelitian ini merupakan sebuah 

ruangan dengan spesifikasi tinggi 2 meter dan lebar 1 meter. 

Dengan memanfaatkan sistem humidifier (mist maker) akan 

mengubah cairan desinfektan menjadi uap, uap inilah yang 

nantinya akan disemprotkan ke objek[21][22]. 

Kontrol timer digunakan untuk mengontrol lama kipas 1, 

kipas 2 dan kipas 3 berdasarkan suhu objek. Fungsi dari kipas 

1–3 adalah untuk menarik serta menyemprotkan uap 

desinfektan yang berasal dari tabung. Sedangkan kipas 4 

difungsikan untuk mengganti sirkulasi udara setelah 



Journal of Electrical Electronic Control and Automotive Engineering (JEECAE) 

26 

JEECAE Vol.5, No.2, November 2020 

 

pemakaian bilik dan membuang uap desinfektan yang sudah 

selesai dipakai[23][24]. 
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Gambar 1. Blok Diagram Alat 

B. Sistem Alat 

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan 

metode SISO fuzzy Sugeno. Pada sistem terdapat 1 input (suhu 

objek) dan 1 output (kipas 1–3). 
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Gambar 2.  Flowchart Sistem 

Klasifikasi variable input suhu terbagi menjadi 4 nilai 

bagian (Rendah Sekali, Rendah, Sedang, Tinggi), nilai inilah 

yang akan menjadi acuan untuk output SISO fuzzy 

menggerakkan kipas 1–3 (Sebentar, Sedang, Lama, Lama 

Sekali)[25][26][27]. 

III. HASIL DAN ANALISA 

Dalam membuat sistem SISO fuzzy diperlukan input dan 

output, adapun data training tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1. Variabel Input 
 

No. 
Tinggi Objek 

(Cm) 

Suhu 

(°C) 
 No. 

Tinggi Objek 

(Cm) 

Suhu 

(°C) 

1 170 36,20  16 160 36,70 

2 165 36,00  17 175 35,80 

3 165 36,50  18 160 37,10 

4 170 36,10  19 160 36,30 

5 165 36,60  20 170 36,80 

6 165 35,90  21 160 36,60 

7 166 37,40  22 170 36,20 

8 160 35.04  23 170 36,70 

9 165 36,50  24 155 35,90 

10 170 36,40  25 160 37,30 

11 155 35,00  26 155 36,40 

12 175 34,10  27 165 37,00 

13 175 33,20  28 160 36,50 

14 165 37,40  29 160 35,70 

15 160 33,50  30 155 36,90 
 

Data tinggi objek pada Tabel 1. berfungsi untuk 

menentukan letak ketinggian sensor suhu (163 Cm) dan data 

pengukuran suhu berfungsi sebagai masukan SISO fuzzy. 

Analisa ketinggian sensor dijelaskan sebagai berikut. 

 

 Tinggi objek: 

170+165+165+170+155+165+155+160+165+170+155+17

5+175+165+165+160+175+160+160+170+160+170+170+

155+160+155+165+160+160+155= 4905 
 

 Tinggi Sensor: 

          
                       

           
    ..................... (1) 

 
    

  
 

        
 

 Waktu Semprot: 

Dari hasil pengujian alat, waktu yang dibutuhkan untuk 

alat sterilisasi Covid-19 menyemprotkan cariran desinfektan 

dari tabung desinfektan ke objek adalah 2 detik dengan 

panjang selang 2 meter[28]. 
 

 SISO Fuzzy 

Variabel SISO fuzzy di penelitian ini , antara lain, input 

(Suhu), output (Lama Semprot). Berikut penjelasan mengenai 

nilai keanggotaan dari input dan output: 
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Tabel 2. Variabel Input 

Parameter Nilai Variabel 

Rendah Sekali 0 – 30 

Rendah 29 – 34 

Sedang 34 – 38 

Panas 37 – 50 

 

 
Gambar 3. Membership Function Suhu 
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Gambar 4. Membership Function Waktu 
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Ada 4 rule base fuzzy yang dipakai dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. If (Suhu is Rendah) then (Timer is 
Sebentar) (1) 

2. If (Suhu is Sedang) then (Timer is 
Sedang) (1) 

3. If (Suhu is Panas) then (Timer is 
Lama) (1) 

4. If (Suhu is Rendah_Sekali) then 

(Timer is Lama_Sekali) (1) 

Respon atau hasil fuzzy dari penelitian ini dapat dilihat[29] 

pada Gambar 5 berikut ini: 

 

Gambar 5. Respon Fuzzy 

Pengaruh lingkungan menyebabkan fluktuasi suhu tubuh 

manusia, suhu tubuh normal manusia yang dapat diterima 

antara 36⁰C sampai dengan 38⁰C [30]. Namun dalam 

penelitian ini batas normal suhu tubuh adalah 35⁰C sampai 

dengan 37⁰C, hal ini disebabkan dalam kasus Covid-19, suhu 

tubuh diatas 37 sudah dikhawatirkan objek sudah terinfeksi 

Covid-19. 

Jika bilik mengidentifikasi suhu 0⁰C sampai dengan 32⁰C 

artinya suhu objek tersebut dimiliki oleh benda mati dan bilik 

akan menyemprotkan uap desinfektan dengan waktu 60 

second. Sedangkan jika suhu 37,5⁰C maka suhu objek tersebut 

dimiliki makhluk hidup dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyemprotkan uap desinfektan adalah 30 second, hal ini 

dimaksudkan agar manusia atau objek yang ada pada bilik 

desinfektan tidak menghirup cairan desinfektan yang berupa 

uap terlalu lama. Lama penyemprotan didasarkan pada kondisi 

objek, untuk pengecualian jika suhu tubuh diatas 38⁰C maka 

penyemprotan otomatis berlangsung selama 60 second. Hal ini 

terjadi karena dikhawatirkan obyek terinfeksi Virus. 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dari pengaturan 

timer pada bilik desinfektan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dengan mengubah cairan desinfektan menjadi uap akan 

mengoptimalkan penyemprotan keseluruh tubuh objek dan 

menghindarkan dari panca indra seperti mulut, hidung dan 

mata. 

2. Penyemprotan uap desinfektan membutuhkan waktu 2 

second dari tabung penyimpanan cairan desinfektan. 

3. Pengaturan timer berdasarkan kondisi real time yang ada 

bilik sterilisasi dan lama waktu yang dibutuhkan adalah 10, 

20, 30 dan 60 second. Hal ini dikarenakan jika objek 

adalah benda mati maka semakin lama objek akan 

disemprot sedangkan jika objek masih hidup, lama semprot 

disesuaikan dengan kondisi objek pada saat itu. 

𝜇𝑆𝑏[𝑥]   

𝜇𝑆𝑑[𝑥]   

𝜇𝐿𝑚[𝑥]   

𝜇𝐿𝑠[𝑥]   
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4. Pemilihan metode SISO fuzzy adalah dianggap sesuai 

karena kondisi suhu objek dan suhu di dalam bilik 

desinfektan berubah-ubah. 

5. Dengan menambahkan variabel input dan menambahkan 

image processing pada alat akan lebih mengoptimalkan 

penggunaan bilik sterilisasi untuk pencegahan Covid-19. 
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